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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi 

1. Konsonan 

ا
=
a
د
=
d
ض
=
d
ك
=
k 
ب
=
b
ذ
=
ż

ط
=
t
ل
=
l 
ت
=
t
ر
=
r

ظ
=
z
م
=
m

ث
=
ś
ز
=
z

ع
=
‘
ن
=
n
ج
=
j
ز
=
s

غ
=
gh
و
=
w

ح
=
h
ش
=
sy

ف
=
p
هـ
=
h

خ
=
kh
ص
=
s

ق
=
q
ي
=
y

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa di-beri tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan tanda (‛).

Tā’ al-Marbūţah (ة) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risālat al-mudarrisah; al-marhalat al-akhīrah.

2. Vokal dan Diftong

1. Vokal (a, i, u) 



2. Diftong (aw, ay) :

	Bunyi
	Pendek
	Panjang
	
	Bunyi
	Tulis 
	Contoh 

	Fathah
	a
	ā
	
	او
	aw
	qawl

	Kasrah
	i
	ī
	
	اي
	ay
	bayn

	Dammah
	u
	ū
	
	


B. Singkatan

swt
=
Subhānahu wata‘ālah


saw
=
Shallah Allāh ‘alayhi wa sallam

H
=
Hijrah

M
=
Masehi

w
=
Wafat

QS
=
Al-Qur’an Surah

ttp
=
Tanpa tempat penerbit

tp
=
Tanpa penerbit

Cet.
=
Cetakan
h.
=
Halaman
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Disertasi ini mengkaji implementasi hadis-hadis keluarga sakinah 'Aisyiyah. Masalah yang diangkat adalah, bagaimana tingkat akurasi dan kehujjahan hadis-hadis keluarga sakinah, serta bagaimana pelaksanaannya dalam pembinaan agama pada warga 'Aisyiyah di Kota Makassar.

Desain penelitian ini adalah pengungkapan proses dan interpretasi makna dengan menggunakan informan yang diambil secara purpossive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, pengamatan berperan serta dan teknik dokumentasi. Data tersebut dianalisis secara kualitatif dan metode interpretasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis keluarga sakinah 'Aisyiyah, khususnya pembinaan aspek agama memiliki kualitas shahih, sehingga tingkat akurasi dan kehujjahannya dapat dipertanggung jawabkan.

Implementasi hadis-hadis pembinaan agama dalam keluarga pada warga 'Aisyiyah di Kota Makassar, meliputi pemilihan calon suami/istri, ke-wajiban suami terhadap isteri begitu juga sebaliknya, dan kewajiban suami isteri terhadap anak-anak mereka, serta pembinaan rumah tangga Islam dilaksanakan berdasarkan tuntunan hadis-hadis Rasulllah saw, dengan dua ciri. Pertama, hidup rukun, damai, adanya rasa saling menyayangi, saling menghormati dan mencintai antara suami istri yang ditandai dengan minimnya angka perceraian di kalangan warga 'Aisyiyah. Kedua, ketaatan beragama bagi anggota keluarga (suami istri dan anak-anaknya), hal ini ditandai dengan kehidupan anak-anak dan remaja tidak terpengaruh oleh NAZA (Narkotika, dan Zat Adiktif), dan kejahatan lainnya.
 Namun untuk memasyarakatkan pelaksanaan hadis-hadis keluarga sakinah di tengah-tengah masyarakat belum maksimal. Oleh karena itu, upaya untuk mempercepat terwujudnya keluarga sakinah pada setiap warga muslim, hadis-hadis yang terkait dengan pembinaan keluarga sakinah tidak hanya harus dipahami secara tekstual, tetapi juga secara kontekstual.
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